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Lampiran
SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)
SEKS PRANIKAH
Pokok Bahasan : Kesehatan Reproduksi pada Remaja

Sub Pokok Bahasan : Seks Pranikah

Hari/Tanggal : Senin s/d Selasa / 10-11 April 2023

Waktu :09.00 s/d Selesai

Tempat : MAN 2 Deli Serdang

Sasaran : Remaja laki-laki dan perempuan MAN 2 Deli Serdang
Penyuluh : Siti Nurasyigin

A. Latar Belakang

Perilaku seks adalah sikap yang terjadi Ketika adanya Hasrat seksual
dengan lawan jenis maupun sesama jenis. Berbeda — beda mulai dari tingkah
laku,nya memiliki ketertarikan hingga berkencan, bermesraan dan melakukan
hubugan intim.

Seks pranikah adalah hubungan intim yang dilakukan remaja dengan
adanya ikatan pernikahan yang sah. Perilaku seksual sendiri yaitu kegiatan
seksual yang terjadi tanpa adanya proses pernikahan yang sah baik secara
hukum agama, dan adat istiadat

Lima faktor penyebab seks bebas yaitu Perubahan hormon yang dialami
dimasa remaja, Adanya penundaan usia perkawinan, Prilaku seks bebas masi
menjadi hal yang tabu di kalangan masyarakat, Kurangnya informasi terkait
hal-hal pengetahuan seks bebas dan informasi lainnya dan Pergaulan bebas
yang semakin meningkat di masyarakat

Dampak yang timbul dari perilaku seks pranikah pada remaja, dampak

yang sangat menonjol adalah hamil di luarnikah, diketahui setiap tahunnya
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terjadi tindakan aborsi di indonesi yang mencapai angka 2.3 juga kali dan
diantaranya 20 persen didapati merupakan dari kalangan remaja.

Cara untuk mencegah Perilaku Seks Pranikah Terdapat kasih sayang,
perhatian dari orangtua, pengawasan pada masa remaja juga sangat penting
tetapi sifatnya tidak terlalu mengkekang, karena jika dikekang maka remaja
akan sulit untuk melewati proses kehidupannya, Dilakukan pengawasan
terhadap media soosial amupun media yang digunakan remaja supaya
memiliki Batasan, Memiliki kegiatan positif diluar jam sekolah seperti
kegiatan olahraga, kemasyarakatan supaya terhindar dari perilaku negative
atau terbawa ajakan teman jika memiliki waktu luang, Melakukan konselig,
pembelajaran ataupun pembinaan remaja terhadap kesehatan reproduksi
supaya remaja lebih aware dengan perilaku yang baik atau positif dan
Pemerintah perlu mengambil langkah terhadap perilaku seks bebas pada
remaja.

B. Tujuan
1. Tujuan Umum
Diharapkan remaja mampu memahami dampak dari seks pranikah
sehingga remaja tidak melakukan seks pranikah
2. Tujuan Khusus

Diharapkam remaja mampu menyebutkan :

a. Pengertian seks pranikah

b. Faktor penyebab seks pranikah

c. Dampak perilaku seks pranikah

d. Cara mencegah perilaku seks pranikah

C. Kegiatan Penyuluhan

No | Waktu Kegiatan Metode/Media | Kegiatan Sasaran
penyuluhan

1 |3 menit Pembukaan Ceramah Menjawab salam

2 | 25 menit Menjelaskan Ceramah Menyimak




materi tanya jawab
Media :
- LCD
- Laptop
- Ppt
3 10 menit Evaluasi Tanya Jawab | Mengerti
4 5 menit Kesimpulan Ceramah Mendengarkan
5 | 2menit Penutup Ceramah Menjawab salam

. Metode
1. Ceramah
2. Tanya Jawab

. Media

1. LCD, Laptop, PPT (Power Point)
2. Video
. Materi (Terlampir)

. Evaluasi (Terlampir)
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SURAT PERNYATAAN UNTUK IKUT SERTA DALAM PENELITIAN
( INFORMED CONSENT)

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama
Umur

Alamat

Dengan ini menyatakan bahwa :

Setelah memperoleh penjelasan sepenuhnya menyadari, mengerti dan
memahami tentang tujuan, manfaat dalam penelitian ini, maka saya
(Setuju/Tidak Setuju) ikut serta dalam penelitian yang berjudul : Pengaruh
Penyuluhan Kesehatan Reproduksi Terhadap Tingkat Pengetahuan Tentang Seks
Pranikah di MAN 2 Deli Serdang Tahun 2023.

Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan sesungguhnya tanpa

paksaan dari pihak manapun.

Medan, 2023

Yang Menyatakan
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LEMBAR KUISIONER PENELITIAN

PENGARUH PENYULUHAN KESEHATAN REPRODUKSI TERHADAP
TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG SEKS PRANIKAH PADA REMAJA
DI MAN 2 DELI SERDANG TAHUN 2023

Karakterisrik Responden
Nama

No Responden

Kelas

Jenis Kelamin

1. Bacalah pertanyaan dengan baik dan telitilah sebelum anda
menjawabpertanyaan.

2. Jawaban sesuai dengan pengetahuan anda, tidak perlu bertanya
kepada teman.Jawab dengan jujur apa adanya.

3. Kerahasiaan anda akan tetap kami jaga.

Petunjuk pengisian :

Pilihlah salah satu jawaban yang anda pilih dengan memberi tanda

rumput (\)pada kotak disebelah jawaban yang anda pilih.

A. Pengetahuan
1. Tujuan Kesehatan Reproduksi pada remaja. ..

a. Untuk membantu remaja agar memahami dan menyadari ilmu tersebut,
sehingga memiliki sifat dan perilaku sehat dan tentu saja bertanggung
jawab kaitannya dengan masalah kehidupan reproduksi.

b. Untuk mengetahui seks

c. Untuk mengetahui organ reproduksi

d. Untuk menjaga diri.

2. Organ reproduksi bagian luar pada pria adalah...

a. Penis
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b. Penis dan uretra

c. Penis dan testis
d. Epididimis

. Organ yang berfungsi sebagai jalan lahir bayi saat persalinan

serta tempat keluarnya darah saat menstruasi, dan juga menjadi

jalur akses sperma untuk menuju rahim...

a.
b.
C.
d.

Vagina
Klitoris
Labia mayora

Labia minora

. Tindakan berikut yang menyebabkan kehamilan antara lain...

a.
b.
C.
d.

Masturbasi
Hubungan seksual ( bersenggama )
Ciuman

Berpelukan

Kesediaan remaja untuk melakukan hubungan seksual dengan

pacar ataulawan jenisnya merupakan pengertian dari. ..

a.
b.
C.
d.

Bersenggama
Bercumbu
Berkencan

Perasaan tertarik

. Apa manfaat yang bisa kita dapat dengan mempelajari pendidikan Seks.?

a.

b.
C.
d.

Dapat mengetahui perubahan fisik, mental dan sosial dan proses
kematangan emosional yang berkaitan dengan seksual
Mengetahui bagaimana caranya melakukan hubungan seks
mengetahui bagian bagian tubuh yang sensitif dari lawan jenis
Dapat mengerti dan memahami kebutuhan seks dari lawan jenis

. Apakah yang di maksud dengan seks pranikah...

a.
b.

C.

Melakukan hubungan seksual sebelum menikah
Melakukan hubungan seksual tanpa ada ikatan pernikahan

Hubungan seksual yang di lakukan secara tidak benar, tidak



d.

sehat dantidak lurus.

Hubungan seksual diluar pernikahan

8. Yang tidak termasuk bentuk bentuk seks adalah...

a.
b.
c.
d.

Perasaan tertarik
Berkencan
Berjabat tangan

Bercumbu dan bersenggama

9. Faktor apa saja yang berhubungan dengan seksualitas remaja. ..

a.
b.
c.

d.

Pengetahuan, Tekanan pacar, rasa penasaran
Berteman dengan lawan jenis
Sering keluar rumah

Tekanan dari teman pergaulan

10. Apa yang menyebabkan remaja melakukan seks pranikah?

a.
b.
C.

d.

Dorongan seks yang kuat
Pergaulan bebas
Minimnya pengetahuan kesehatan reproduksi

Sikap orang tua yang selalu mengawasi pergaulan anaknya.

11. Yang termasuk perilaku seks ringan adalah, kecuali...

a.
b.
C.

d.

Menyukai seseorang
Pergi berkencan
Menghayal dan berpegangan tangan

Berciuman

12. Yang termasuk kategori seks berat adalah, kecuali...

a.
b.
C.

d.

Menghayal dan berpegangan tangan
Berciuman bibir / lidah.
Meraba dan mencium bagian sensitive

Berhubungan seksual ( Senggama )

13. Yang termasuk bentuk bentuk penyimpangan seks adalah...

a.
b.

C.

Onani
Homoseksual

heteroseksual

93



d. Semua jawaban benar

14. Homoseksual adalah :

a.

Kecendrungan melakukan hubungan seks dengan jenis
kelamin yang sama

Kecendrungan melakukan hubungan seks dengan jenis
kelamin yangberbeda

Perilaku yang mendapat kepuasan seksual dengan menyakiti
pasangannya

Perilaku yang mendapat kepuasan seksual dengan

menyakiti dirisendiri

15. Dampak seksualitas bagi remaja perempuan yang melakukan

hubunganseks pranikah ...

a.
b.

C.

Kehamilan diluar nikah
Dapat menambah pergaulan
Tindakan aborsi

Meningkatkan percaya diri

KUNCI JAWABAN KUISIONER

94



© o0 N o g b~ w D -

e N o
> w D B O
> » O » O >» >» O >» >» @ >» > >

-
o

Lampiran

95



MASTER TABEL










Lampiran

99



Frequencies

PENGOLAHAN DATA STATISTIK
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Statistics
Pengetahua | Pengetahua
nRemaja | nRemaja
Sebelum Sesudah
Jenis Kegiatan Diberi Diberi
Kelamin Umur | Sehari-Hari | Intervensi Intervensi
N Valid 81 81 81 81 81
Missin 0 0 0 0 0
g
Frequency Table
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 37 45.7 457 45.7
Perempuan 44 54.3 54.3 100.0
Total 81 100.0 100.0
Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 15 tahun 52 64.2 64.2 64.2
16 tahun 29 35.8 35.8 100.0
Total 81 100.0 100.0
Kegiatan Sehari-Hari
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Ada 43 53.1 53.1 53.1
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Tidak Ada 38 ‘ 46.9 ‘ 46.9 100.0 ‘
Total 81 100.0 100.0
Pengetahuan Remaja Sebelum Diberi Intervensi
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Baik 10 12.3 12.3 12.3
Cukup 38 46.9 46.9 59.3
Kurang 33 40.7 40.7 100.0
Total 81 100.0 100.0
Pengetahuan Remaja Sesudah Diberi Intervensi
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Baik o7 70.4 70.4 70.4
Cukup 24 29.6 29.6 100.0
Total 81 100.0 100.0
Explore

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent
Pengetahuan Remaja
Sebelum Diberi 81| 100.0% 0 0.0% 81| 100.0%
Intervensi
Pengetahuan Remaja
Sesudah Diberi 81| 100.0% 0 0.0% 81| 100.0%
Intervensi

Descriptives
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Std.
Statistic | Error
Pengetahuan Remaja Mean 8.9012( .23870
Sebelum Diberi 95% Confidence Lower 8.4262
Intervensi Interval for Mean Bound '
Upper
Bgﬁn | 9.3763
5% Trimmed Mean 8.9458
Median 9.0000
Variance 4.615
Std. Deviation 2.14828
Minimum 3.00
Maximum 13.00
Range 10.00
Interquartile Range 2.00
Skewness -.342 267
Kurtosis .280 .529
Pengetahuan Remaja Mean 12.2346| .23718
Sesudah Diberi 95% Confidence Lower 11.7626
Intervensi Interval for Mean Bound '
Upper
Bgﬁ’n | 12.7066
5% Trimmed Mean 12.2606
Median 12.0000
Variance 4.557
Std. Deviation 2.13466
Minimum 9.00
Maximum 15.00
Range 6.00
Interquartile Range 4.00
Skewness -.299 .267
Kurtosis -1.166 529

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.

Pengetahuan Remaja

Sebelum Diberi 123 81 074 .968 81 .069
Intervensi

Pengetahuan Remaja

Sesudah Diberi .160 81 .079 .882 81 .087
Intervensi

a. Lilliefors Significance Correction

Pengetahuan Remaja Sebelum Diberi Intervensi

Pengetahuan Remaja Sebelum Diberi Intervensi Stem-and-Leaf Plot

Frequency Stem & Leaf

2.00 Extremes (=<3.0)

3.00 5. 000
5.00 6. 00000

9.00 7. 000000000

13.00 8 . 0000000000000

17.00 9. 00000000000000000

15.00  10. 000000000000000

8.00  11. 00000000

5.00 12. 00000
4,00 13. 0000

Stem width:  1.00
Each leaf: 1 case(s)



Expected Normal

Normal Q-Q Plot of Pengetahuan Remaja Sebelum Diberi Intervensi

-2

-3

T T T T T
25 50 75 100 125

Observed Value

Detrended Normal Q-Q Plot of Pengetahuan Remaja Sebelum Diberi Intervensi

Dev from Normal

0.29

0.0000

-0.2

-0.4-

-0.6

-0.8

[ir]
L]

T T T T T
25 50 75 100 1235

Observed Value
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12.54

10.07]

5.0 I

T4

o]
15
259

T
Pengetahuan Remaja Sebelum Diberi Intervensi

Pengetahuan Remaja Sesudah Diberi Intervensi

Pengetahuan Remaja Sesudah Diberi Intervensi Stem-and-Leaf Plot
Frequency Stem & Leaf

17.00 9. 00000000000000000
4.00 10. 0000

3.00 11. 000

18.00  12. 000000000000000000
13.00 13 . 0000000000000
10.00 14 . 0000000000

16.00  15. 0000000000000000

Stem width:  1.00
Each leaf: 1 case(s)



Normal Q-Q Plot of Pengetahuan Remaja Sesudah Diberi Intervensi

Expected Normal

T T T T
1 10 12 14

Observed Value

Detrended Normal Q-Q Plot of Pengetahuan Remaja Sesudah Diberi Intervensi

0.2 °
0
0.1 °
-]
o
= 00000
£
£
o
z
£ 019
o
5
=
a
0.2
<
0.3
o
0.4
T T T T T T T
g 10 " 12 13 14 15
Observed Value
157 —
144
13
12
11
107
o — 1

T
Pengetahuan Remaja Sesudah Diberi Intervensi
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T-Test

Paired Samples Statistics
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Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 Pengetahuan Remaja
Sebelum Diberi 8.9012 81 2.14828 23870
Intervensi
Pengetahuan Remaja
Sesudah Diberi 12.2346 81 2.13466 23718
Intervensi
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Pengetahuan Remaja
Sebelum Diberi Intervensi &
Pengetahuan Remaja 81 127 000
Sesudah Diberi Intervensi
Paired Samples Test
Paired Differences
95%
Confidence
Std. Std. Interval of the Sig.
Mea | Deviat | Error Difference (2-
n ion Mean | Lower | Upper | t df | tailed)
Pai Pengetahuan
r1 Remaja
Sebelum
Diberi i i i i
'Pr":r?;‘éfgﬁban 3.33 1'581}1 17568 | 3.6829| 2.9837|18.9| 80| .000
. 333 5 1 74
Remaja
Sesudah
Diberi
Intervensi
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